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ANALISA DAN FUNGSI MANUSIA

A. Keterbatasan Dalam Ciptaan.

Manusia diciptakan dalam kecatuan tubuh dun jiwa.Ba
dan atau tubuhnya yang bersifat fisik (material) sejuk di
dalam kandungan, kemudian lahir sampai menemui kematian,ya
ng tumbuh berkembang, terpelihara dun sehat, tidak dupat -
melepaskan keterguntungannya pada berbagal kebutuhan ( Na
wawi ;1993 : 2I5 )., Di antaranya udara yung segar dan menga
ndung zat asam, makanan dan minuman, sinat matahari, sanda

ng(pakaian) dan lain-lain,

Dari kesimpulan singkat tersebut di atas,, berarti-
untuk dapat hidup secara manusiawi, illah S%T menciptakan-
manusia sebagal mahluk hidup yansg memiliki berbagail kebutu

han (need). Kebutuhan manusia itu terdiri dari

I. Kebutuhan fisik (jasmaniah) antara lain berupa :
a. Kebutuhan makanan dan minumuan,
b. Kebutuhan sandang dan pangan.

c. Kebutuhan sex (melanjutkan keturunan).

2. Kcbutuhan psikologis (rohaniah) antara lain
a. Kebutuhan rasa aman dan bebas dari rusz tukut,
b, Kebutuhan pada kepustian musa depun.

c. Kebutuhan sosial (diakui,dihormatiduen dihargai dalam
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kehidupan bersama ).

5. Kebutuhan Spiritual,

Kebutuhan ini membuat manusia mencari pelindung  yang kuat
untuk itu orang yang tiduk dapat petunjuk dengan kebodohan
nya memilih matahari, api, pohon, gunung, dewa, putung dan
lain-lain menjadi pelindungnya.

Timbul perbedaan dengun orang-orung yang beriman ya
ng setelah mendapat petunjuk, berussha mengikuti jalan 1lu
rus dari Allah 54T yang bersifat rahman dan rakhim, tetapi
Juga ditakuti dengan sebenarnya takut terhadap ancaman dan
siksaNya, bilamana di sengaja atau tidak berbuat dosa kepa

daNya. Firman :illah surat in-Nisa
, /0/, ""L \ - W4 (v -
. \ . - o
B T T2 D W | AR IR it
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"Dan cukuplah Allah menjadi pelindung dan cukuplah-
Allah menjadi penolongmu"., ( A.-lasan : I66 ).

Pengan kalimat yang sama difirmankan pula di dalam surat -

Al-Hajj |
|
< w

/ w 7 : s ’ .,
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"Dia, adalah pelindungmu, bahkan pelindung yang; ter
baik, serta penolong yan; terbaik pular.
( A:-Hasan : 659 ).
Demikianlah kenyataannya hidup dan kehidupan manusia di mu
ka bumi, yang disibukkan dengan kegiatun untuk memenuhi -

kebutuhannya; agar dapat hidup layzk secaru manusiawi,.
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Dalam melaksanakan kesibukan itu, ternyata pula antara ma

nusia yang satu dan yang lainnya.

Dalam perbedaan fundamental antara manusia dan mah
luk lainnya, sebagaimana teluh di uraikan dalam bab terda-
hulu, ternyata manusia telah di jadikan sebagai mzhluk ya
ng dimuliakanNYa, Untuk itu allah Swt telah memfirmankan -

di dalam surat Al-Isra :

"Dan sesungguhnya kami telah memuliskan anak-unak -
Adam, dan kami telah beri kendcraan bagl mereka di
darat dan di laut, dan kami telah beri rezki kepada
mereka dari yang baik—baik, dan kami telan lebihkun
mereka sungguh-sungguh dari kebanyakan mzhluk yang
telah kami jadikan'. ( 4 - Haszn : 543 ),

Manusia yang dimuliakan dan di beri kelebihuan oleh Allah -
SAT itu, antara lain berupu kebebasan melukukan berbagai -
aktivitas, baik secara fisik maupun psikologis ( Hawawi, -
1992 ¢ 2I9 ), Manusia memiliki kebebusan dalam berpikir me
nghayal, menciptakan sesuatu untuk meningkatkan kenyazmanan
dun kemuduhan dalam menjalani kenhidupmnnya dun l:oin-l:oin,

Kebebasan itu teluh menjudikan munusia sebagai manluk yong
dinamis, sehingga kehidupannya terus menerus berkembang -

dun majue
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Tangpung jawab yang paling asasi sudah di pikulkan-~
ke pundak manusia sejak Allah Swt meniupkan roh ke dalam -
tubuhnya waktu berada di kandungan ibunya. Pad: soat itu
setliap roh telah bersuksi atau berjunji nkan menjulani ke
hidupun di dolam fitrash beragama tauhid. Manusia yan.; te
lah bersaksi untuk huanyo renyembzh illah Swt itu, becrarti-
Juga tidak bebus dalam menjalankon petunjukilyus. Petunjuk -
petunjuk Allah itu harus dijadikannya pedoman kehidupan de
ngan menunaikan segala sesuatu yang diperintahkan dan meni

ngailkan segala yang dilarangnya.

Dalam kenyataannya hanya mnusiz-manusia yang bertaog
wa karcna mendapat perlindungun deri ~1lahn Swty, yang mampu
memikul tangpung jawab itu, sebag:i wujud dari kemampuunn-

ya hidup dalam hakekat dirinya sebasni manluk yons terba -

Manusia tidak sekedar terik:l puadua notme-norma yong
telah diwahyukan ~1lah Swt melalui rasulnya, tetwpi jura -
membuat sendiri norma-norma yang mengikat dirinyus, baik se
cura perorangan (individu) maupun dalam kelompok dan sebag
al suatu kaum atau bangsa.

Norma-norma yang membatasi kehidupan manusiz dun ya
ng diciptakannya sendiri, scjak durl yung berlaku hunya di
lingkungan keluafga, samapal pada hukum internasional, ber

sifut kodrati ( Nawawi,; 1993 : 221 ),
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Menurut pandangan theologis, dalam segala isi alam
ini ada satu kodrad hidup yang mengandung tujuan yang dina
makan "Entelechi', Jiwa pun, tidak lain dari pada satu en
telechi dari pada tubuh kasar. Menurut theologis ini,bukan
hanya manusia yang mempunyai Jiwa, tetapi juga binatang at

au tumbuh-tumbuhan ( Abubakar : 2I ).

Aspek spiritual asal muanusia dari tanuah ini ditekan
kin oleh kenyataan bahwa kita mesti kembali ke tanah sote
lah kematian dan juga oleh gagasun bahwa Tuhan akan mengel
eluarkan kita lagi pada hari pengadilun, suatu makna spiri
tual yang sebagaimana telah kita lihat ( Bucaille,1995:202

Sebagaimana firman Allah Swt surat Thaha

‘ /f"{’:,)o’)‘ /o, ,,09.‘/0./0
oo;&l’.gyébi 21/\J%;;i4=£ L}*?fﬂ f >z ,;’j

"Daripadanyalah kami jadikan kamu, dan kepadanyalah
kami akan kembalikan kamu, dan daripadanyalah kami
akan keluarkan kamu sekalil lagi', (A -Hasan : 600.)

Dari uraian-uraian di atas cukupluh untuk menunjukkan bah
Wwa manusia merupakan mahluk yang terbatas, dan buahkan un
tuk kepetingan hidup bersama, membuat dan menciptukan  ba
tas-batas yang berlaku bagi dirinya, kaum atau bangsanya -
baik bagi lingkungannya sendiri maupun lingkungan masyara-
kat dunia,

Hakekat manusia merupakan"ketcerbatasan delien cipta-

an" di luar keterikatan pada norma-norma seperti tersebut-
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di atas akan dibahas berikut ini.
I. Keterbatasan Fisik

#isik atau tubuh (jasmani) muanusia diciptakan bersi
fat material, yang mempunyai ukuran tinggi dan lebar ser
ta ukuran berat (bobot). Oleh itu manusia tidak dupat  1le
proo dari hukuman alam yang berlaku untuk benda-benda, mes-
kipun tidak mutlak sama. Manusia secuars fisik mcenempati ru
ang yang tertentu, yang hanya dapat berada pad:n sotu tem -

rat dan waktu yang tertentu.

Kondisi seperti tersebut di atas mengandung makna -
nihwa keberadaan manusia di muka  bumi hanya satu xuli, se
telah itu manusia akan berada di tempat lain, yang disebut
akherat, Kehidupan dimuka bumi ibarat Jawabatan yang jika -
selamat melaluinya ibarat jalan yang lurus (shirasthal mus
tagiim), Sebaliknya, jika gagal akan terjatuh ke neruka ja
h:nnam, Penyesalan teluh mengabaikan kehidupan di muka  bu
mi akan sila~sia, namun keterbatasan manusia secara fisik -
tiduk memungkinkannya kembali, bilumana telah di masukkan-
ke neraka jahannam, Oleh karena itulah Allah Swt didalom -

surat Al-Suqarah telah memperingatkan sebagai berikut :

SRR N S EA T e \LeJ
,,c A

\ v

N ’39,
1ZA B‘F%J' -CL;éLfO\j.>$ k
”~
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"Hai manusia, makuanlah barang halal yang baik dari
apa yang di bumi, dan janganluah kamu turut langkah-
langkah setan, karena sesungguhnya ia itu musuh ya
ng terang bagi kamu". ( A -Hosan @ 45 ).

Dengun uraian di atas jelas bahwa fisik munusiu dari segi-
temapat dan wuktu, selalu menghadapi ketcerbatusan berada -
pada masa sekarang di tempat ini. lManusia secara fisik/jas
manl tidak mungkin hidup dimasa lalu atau dimasa depan dan
di tempat lain sekarang ini. lanusia juga tidak dapat meru
bah atau mengulangi masa lalu di tempat yang lain, baik ya

ng dialami sendiri maupun oleh orang lain,

2o Keterbatusan Psikologis

Dari kesimpulan atau uraian-uraian terdonulu telah-
dikemukakan buhwa manusia merupagan mzhluk hidup yang ter-
balk diantara mahluk-mahluk lain Yang diciptakan Allh Swt,
kondisi yang terbaik itu merupuakan karunia Alluh Sut, sebu
gaimana telah Allah' menciptakan manusia dalam keadaan sem

purna yang melcbihi kesempurnaan binatang lain.

Usaha manusia mendaya unahkarn rotensi-potensi yang
dibekalkan Allah Swt dalam penciptuan ron, akuan mengantar-
rannya pada dua jenis kcberhasilan atau kegagalan ( Nawawi
1993 : 243 ). Keberhasilan pertuma berhubungun dengan bi
dang material, yang akan memberikan stutus sosial ekonomi-
tertentu bagi setiap individu, Keberhasilan yun. keduz men
yentun kehidupan rokhaniah, yang berhubungan dengan enerygi

khusus dalam penciptuan roh maiusis oleh ALLAH SWT.
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Kedua keberhasilan itu sangat besar pengaruhnya pada upaya
berbuat amal kebaikan, bagi dirinya sendiri, keluarga, mas
yarakat dan kemunusiaan pada umumnya. Keberhasilan materi-
al dan rokhaniah, memungkinkan manusia berbuat amal kebaik
un secara aktif, Keberhasilan material tanpa keberhasilan-
rokhaniah, akan menjadikan seseorang tidak mampu berbuat -
amal kebaikan, bahkan sebaliknya ukan menjadi Jauh dari il
lah Swt. Berbeda dengan keberhasilan rokhaniah saja tanpa-
keberhasilan material, yang dalam buatas kemampuan pikiraen,
tenaga jasmani dan sifat-sifat kepribadian yang positif,sec
cara pastl masih memberi peluang yarg luas bagi individu,-

untuk berbuat amal kebaikan.

Jadi posisi manusia di hadapan Allsh adalah hamba -
Hya yung berkewajiban untuk melakukan pengabdian kepadanya
Sedangkan posisi manusia di hadapan miahluk-mahlul di sekit
arnya adalah khalifah Tuhan, yan; berfungsi untuk mengelo-
lah dan memanfaatkan alam sekitarnys untuk kepentingun me
nurut ketentluan-ketentuan yang telah ditentukan oleh Tu
nan ( Djaelani, 1993 : 2I ).

Karena manusia telah di sngkat sebagni mahluk yung-
sempurna di muka bumi ini oleh #llanh, dengan posisinya se
bagai hamba Allah dan fungsinya sebagai khalifah-Nya, mem-

buat manusia untuk senantiasa taat dan patuh kepada allah.
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B, Takdir Dalam Kehidu M 3.

Takdir adalah "ketentuan illah atas segala sesuatu
yang diciptukan atau diaturdYA:"Tuhan menciptukan segala -
sesuatu dan pada musing-masing diberikaniiYA takdirNYar,Tak
dir merupakan wilayah kemungkinan yang dapat terjadi atus
sesuatu, yang terletak di dalam dasar-dasar kodruadnya'.

( Leksikon Islam : 704 ).

Crang-orung yans berimun yukin dan percaya buhwa ke
nidupan dibatasi oleh takdir, yang merupakan hulcckat diri-
hya sebagul manusia, sehingga tidok mungkin dielakkan oleh
setiap individu ( Nawawi, I993 : 24¢ ), Tidak scorangpun -
manusia yang dapat menghindari dari takdir baik atau bu
ruk, Jjika Allah Swt menghendakinya. fkan tetapi tidak seor
ang pun manusia yung akan mengetahui atou di beri tahu ten
tang takdirnya besok atau di hari kemuidinn, Dengan kata la
in bilamuna seseorang telah berusaha dengan sepenuh dauya -
yang dimilikinya dan dengun usoha itulah yangs di sebut tols
dir sebagaimana ketentuan allah Swt. Untuk itu telah difir

mankaniya didalam surat aAl-Imran

) % 5 o S5 b ’ ‘]°;%h<;\° g
7/ 7~ ) - -~ w6 R 4 ’ :
So Z:u\ A—“\j Sl g 4’“13* 4N >~ C)}
. A ‘9 v P P iy
e 7 7~ J [
Vr’:cubﬂﬁ
"Katakanlah sesungpuhnya keutamaan itu di tungan A
lahe Ia berikun kepada siapa-siuapa yan. ia kehenda-

ki dan Allah itu luas (pemveriannys), zmat rengeta-
hui, ( A -Hasan : II% ).
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Sejalan dengan firman Allah tersebut di dalam surat

Asy-Syura

~
v
. 7/

Y e
7 <.°.’"’“'"://’/
Wty g G A s 333
e

"Allah memberikan menurut kadar yang dikehenduzkinya
padanya". ( A -Hasan : 941

Sedang didalam surat An-Nahl
' . b4 .
. , ll S // . /o. O w
R S I Vs Clag © Lo s
‘-D k&gl 47.,“'@..3.9 > - P >

"Dan apa-apa ni'mat yang ada pada kamu (adalah)dari
Allah", ( A - Huasan @ 511 )

Pemberian kelebihan atau tiduk kepada seseoran, pada dusa
rnya merupakan perwujudan dari firman Allah Swt didalam su

rat Al-Camar :

VAR A AT o/./:ga‘
&9 : o yos. P& T > 3
.‘4 '/. // -~

"Sesungpuhnya tiap-tiap eesuatu itu, kami tel«h  ja
dikan dengan ukuran". ( A - fiasan : IC%2 )

Dari uraian-uraian ayat diatas ini jelas vahwa apapun yang
di capai munusia adalah pemberiun don ciptaun ALLAH 50T yo
ng sesual dengun ukuran dirinya. Ukuran itu di tentukan ol
eh ALLAH SWT dan bukan oleh manusia, sebagaimana firman il

lah di dalam surat Al-A'raf
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"Katukanlah : iAku tidak bisa mendatangkan manfaat -
bagil diriku dan tidak (bisa menoluk) buhaya, melain
kan apa yang dikehendaki oleh Allah".,(A -Hasan:%%2)

nemanfastan atau kenudharatan doari ATLAE SWT dtu merupakan
takdir atau nasibe. Namun scbagaimana telah dikatakan terda
hulu, tidak seorangpun manusia yang mengetouhu tukdirnya be
sok atau lusa, Cleh karenu itu munugia diberi kebebasan un
tuk boerusaha, karena buk&n sajn takdirnya yang tidak dike
tahui, bahkan juga apa yang diusshokonnya besok atau  dina
ri kemudian, tidak diketahui dan tidak diberitahukun pada

setiap individu. Firman ALL:H CuT dalam surat Lugman

s °7

re:chll.\gécf,;'{ “\G o /)“ 5 Las

"Dan tiduk ada jiwa yang mengetahul apa yang ia  ak
an kerjakan besok", ( 4 - Hasan : £07 )

Usuha wajib dilakukan manusia, yong sering terden -
sar dalam ungkapan sehari-hari "joagan menyerah pada nasib
anda", ( RNawawi, I993 : 291 ) Unckapnn itu tidaic berarti-
manusia dupat menolak nasid wtau tokdir, tetapi harus  ber
usaha merubah nasibnya, jika masih ode dalqson kondisi tak -
dir atau nasib yang belum secuai dengan harapannyae. Firman

Allah Swt surat Ar-Ra'du :
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"Sesungguhnya Allah tidak zkan mengubuh upa yang ada
di satu kaum, sehingga mereka ubah apa yang ada di -
diri mereka sendiri", ( A - lasan : LG7

Di samping itu Allah Swt Juga telah berfirman didzlam surat

Al-Bagarah : ‘ . s o
- et G 2o G ST S W
. / ne hd
& 5 st i

"ereka itu satu ummat yang telun lalu. Merekalszh -

akan dapat apa yung mereka teluh kerjuakan, dan kumul

ah yang akan dapat apa yang kuamu kerjakan, dan kamu-

tidak akan diperiksa dari hal apa yang mereka  telah

kerjakan"., ( A - Hasan : 37 )

Dari hasil usaha itu munusia akan sampal pada takdir
Nya masing-masing, Yang memuaskan dan menyenangkannya  atau
seb.liknya merasa kecewa dan tak menyenuangkannya. Hamun ba-
g1 orung-orang Yang beriman takdir apapun yang di terimanya
setelah torusaha, akan menambah tinggi imannya., Orung-orang
tersebut akan berlaku sabar dan pasrah, karerna mengetuhui -
dirinya tidak mungkin melawan kehendik Allah 5wt, Dersabur-
dun tawakkal padalya sebagal pancaran iman Yang meyokini -~
bahwa pada Allah Swt jua akhir dan kesudohan usananyu, Un

tuk itu orang-=orang beriman meyzkinl sepenuhnya kebenwaran.
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Dengan kata lain kebebasan dan keterbatasan manusia
pada dasarnya tergantung pada takdir yang diusnhakannya da
ri taxdir yang ditentukan allal Owt tunpa munusia ikut cam
pur tangan. iManusia dengan usuhanya dupat sampal pada takd
ir senang dan tertawa di muka bumi, namun menangis dan  se
dih di akherat. Manusiapun dapat sampal pada menangls dan
sedih di muka bumi, namun tertawa dan scnang di akherat.Na
mun yang terbaik adalah berusaha menge jur untuk memperoleh
vokhir kesudahan! berupa takdir tertawa dan senung, baik -

di bumi atuu di akhirat.

Selanjutnya manusiuc harus menyadari banwa ada dua
unsur takdir yang sama sekali munusia tidak ikiut cumpur -
tungan, yang sepenuhnya merupakan ketentuuzn Alloh Swt. Ke
dun takdir itu adalah "lahir dan mati" sebagal awal dun ak
hir %ehiduvan di muka bumi, dan tukdir "dihidupcun kembali
didunia" diakhirat untuk menerima perhitungan berupa bula
san baik dan buruk dari Allah Swt. Demikiun secaru singhat

difirmankan Allah’ Swt di dalam surat An-Hajm :

//0/

) / /
0’8~ °5 ,2 7 .
s
avf:r.xﬂ" 15 clPi 58 4 13
"Dan sesungguhnya ialah yang menjadikan (manusia)ke

tawa dan menangis". (A = fusoan @ I04G )

Kemudisn dilanjutkan pula dulam surat yong sara la mengata

kan
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"Dari air mani yang dipancarkannya, bohwa, dia yang
akan menghidupkan kembali'. ( A - Hasan : IO44 )
Takdir kelahiran erat hubungannysn dengan proses pen

ciptaan, yang telah banyak diuraikan dalwam bab terdahulu,

Oleh karena itu tidak akan diulangi lagl dalam uraizn ini

“sekedar untuk penekunan akan diketenguhkan beberapa di ant

aranya secara singkat, Tidak ada manusia yang dupat menol-

ak dilabhirkan dari ayah dan ibunya untulk dialinkan pada or
ang lain. Manusia Jjuga tidak dupat menolak tuldir dilahir-
kan sebagail lelaki atau perempuan, rnormnl atau cacat, dun
kapan dia meninggalkan rahim ibunya. Seloenjubnya jugz ti
dalk dapat menolal lahir doalam suku atun bungsa atau dinega
ra mana, bahkan tidak dapat memilih tokdir memiliki bakat,
inteligensi, sifat-sifat kepribadiin dan lain-luin sesuail-

dengan keinginannya.

Pembahuasan berikut ini akan difokuskan pada masalah
takdir kematian, yang pasti datang menjemput manusia dan -
semua mahluk hidup (yang bernyawsz) di muka bumi ini. Kemul
ian merupakan keterbatusan sebagail hakekat yang dijalankan

terakhir, karena setelah itu bagiscseorang tidak ada lagi

kehidupan dimuka bumi, yong tidak dopat ditunda-tunda jiva
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woaktunya telah tiba. Berfirman Allah Swt dal:m suret 5l-Inm

ran

6,0 - ° , ﬁ'?

o . Ql/.ﬂ;\ll.ﬁ} b 28513 g J{

"Tiap-tiap yang berjiwa ioon moranoi omotdn, (0 =
san ot Iqy )

Fermudiun di dulam surat An-lliss fieean o110 owt oo

S

$

"Dimana soja kamu berads, wemsbion ian
Komu, walanpun leau dimailigol-rnli
( 4 = Hasan @ I70 )

mondrponi

con Yo, N
J>:I.‘;J UL .

Tawdir kematinn tidek dool G412k, moosioun
coruan; bersembunyi ditcempnt-tempnt khusuc Junoo dibusbnyn -
untulk menghindari kedutangon moloikal untuls meons o

Yiae Disamping itu mautpun depat aslong ton, o didug=dusa

saul dopat datons setelsn ceceoran s omenssloend sodtit hopte -
bun-t-hun, dapat juga ketike dirinya merssa cogor Lusur,wi

atu bermuin, bekerja, oerjrlan-jrion, suat tidur pulos ¢on

u(«buu..l.l.n e "lI‘m in xll A)“ (1 1 Sure. t,

b

(gfglq%_l,) "\E_G_J;c_,a{ JlJ}:l°

\oz,ufj,;

"Rotokanlah:Sekiranya kama boerede di rumicnru, orang
orang yung telan di takdirk oo e maui Lo qu;h e
an keluar Juga ke tempat nmerexs terburnun',

G- tlngan r T000)

s
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Demikian juga bagi yang ditukdirkan mati karena tab
rakan, tanah longsor, pesawat terbang jatuh, dalam peperan
gan dan lain-lain. Semua keadaan itu hanya sckedar sebab,
karena yang berkuasa menghidupkan dan mematikan Allah Swt,
Pirman Allah surat Gaf :

.\:‘

b
-~

"Sesungguhnya kamilah yang menghidupkon dan mem atik
an: dar kepada kamilan tempat kembuli', (4 -Hasan
1024 )

chidupan ibarat singgah scbentar di muka bumi,yang
waktunya terikat kontrak dernguan sllah Swt yang menghidupk-
an dan mematikane Kontralk itu berlaxu sepihuk, karena ti
dal nda perundingan atau negoisasi untuk perpanjungan wak-

tu, sebagaimana firman Alloh CSwi dalam surat Al-Funaficun:

4 osd L
u_,mﬂLmjl Lejs15l>\°1L“y} "’c,.Jj

"Padahal Allah tidsak mundurkan (kemsatian) soudl ji-
vwa apabila telun sampeaid wdalnyav. (4 ~Hasan (110 )

v

Yetentuan Allsh Swt o tentung kemotian sebogal hukum yang -
berluku mutlak, tanpa manusiu dapab menyogoi atau menyuup-
untuk ditunda atau diringankan, 1'qI‘OlL peluktsanaannya  ada

lah para molaikat yang sangat patuh pada poerintahnya.
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Di antara pikiran yung selzlu menghantui munusia agd
alah pikiran yantang kemztian dan berakhirnya kehidupan.Se
tiap manugia akan bertanya kepada dirinyae."fengsapa aku  di
lahirkan ke dunia? Dan mengapa aku harus meninggalkankya?.
( Murtadha Futhahhari, 1992 @ 165 ) apa yang menjadi tuju
an dibangun dan di hancurkannys semue ini? Bukankah berbug
tan demikizn merupakan kesia-siaan yang sama sekali  tidok

berfuaedah,

Roh itu seteloh bLerpisch dengun tubuh, mona cuat
itulah terjudinya kematian, Mamun demikian roh tersebut ma
sih tetap dapat menangkap untuk mendengarkan slopa-siapa -
yang berziarah padanya. ( Sabiq, 1993 : 38G ) Ia daput men
genalnya dan bahkan membalas salum seseorans yang memberik
an salam padaNya. Roh itu dapat pulu merasakan lezatny: ke
nikmatan dan dapat pula merasakan sakitnya siksa neraka Jia

him,

rempercayal adanya roh dan kematian merupakan salah
satu kepercayaan terhadap rahasia ghaidb yang hanya dapat -
kita raba-raba keistimewaannya ini  ( Al-iqgad,T995:4% ),
Seakan-akun roh dan kematian termacuk ¥enyuatuan yans bisa-
di dndera. Sekalipun demikian, moanusis dengan keterbatacan
ilmu yang dimilikinya, harus mempercayai mas:l:h ghaib dan
menyerabkan sepenuhnya bohws mes-dob shaio itu termacuk il

mu llah Swt,
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Dengan demikian, ketakutun manusia terhadap kemati-
an yang membuat pikirannya terlibat tid-.k selamanya pada
dirinya saja, adalah sesuatu yang berbeda dari naluri meng
hindari bahaya yang tidak lain  hanyalah  reaksi spontan -
dan tanpa dipikirkan, yang di lakukan setiap mahluk hidup

snat menghadapl bahaya yang mengancamnya,

Pikiran-pikiran, konsepsi-konsepsi, dan harapan- ha
rapan seperti ini menjeluaskan suatu hakekat yang di sebut
oleh paru filosof dan para arif "keterasingan"(gharbah) at
au "ketidakscjenisan" manusia di bumi ini ( Furtadha Mutha

nhari, 1992 : 169 ),

Keyuliinan pada takdir kematian pasti datung, scba -
gal akhir kehidupan di muka bumi, akan menjadi dasar pula
bagli keyakinana bahwa kematian merupakan awal kehidupan di
akhirat, Kehidupan setelah kematian itu berarti Juga kemba
1i pada Allah Swt yang menciptakan munusia dun segala sesu
atu di jagat raya. Kembali pada Allah 5wt berarti setiap-
orang yang men8alami kematian akan memperoleh balasun keba
ikan atau keburukan di akherat tempat kehidupan yang kekal

dan abadi, Berfirman Allah Swt didalam surat il-inkabut
//o’

1 .j!5r~olc_4)alh3'E;j;xzﬁjgikﬂdl f_, :rol\A_ﬁif;Ly,na&kf
Lo, 01 ol .
.,r43‘51‘\ejff C—*osg,z (ﬁ" 2__~AJ C—«sfﬂ&J¢fky,AJc_,¢JdﬂJ
ovV=6R 1 L S dd,:l’o’/(-mlﬂ,.oc,p
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"Tiap~tiap jiwa ckan meras: kemntinn kenudian kepo-
da kamilan akan dl(p' dalilkan komu. Dom o orang-orang-
yang beriman  dan melakuk:n (pelerjaan) yong vedls
baik, sesungguhnya kaml akan dudukken mercks di ba
gian-bagian yany tinggl duri syurgae yang mengalir -
Padanya sungai-sungai dulom keazdaen kekal puadsznya
alangkah bagus ganjaran orang-orang yang bekerja(bz
ik) % A -Hasan . 786 )o

Kemudian di dalam surat Al-inbiz 21lan Swt berfirman  seba

gai berikut :

. 22, - ' 1 0-07
/U" 3»3@‘-@ g ey

"Mangkah haibatnya kalau orunb-orxnf wafiv dtu tg
hu (keadaan) waktu waktu yung merek: nanti ta'bisa-
menghindarkan api neraka, dari depazn dun belukang -
mercka sedang tidak akan ditolong".(i -Hasan:62%),.

Demikian kenyataan keterbatasan terakhir dalam hake

,

kat mansuia,karena tidak dapat memilin kapon,dimana don &

-

ngan cara bagaimana manusia scbopgel individa dimatikan

-

lah Swt. Takdir itu beruva baslasan baik atau buruk dori o
lah Swt, pada saat-saat tidak ado lagl kesempatzan untul re
lakukan usaha, yang dapat merubzn tokdir itu. Sast seper-
ti itu pasti tiba dan pasti dialomi oleh getiap manucia,yo
ng terjadi apabila maut datons menjemput mercka tidok akon

mundur,



